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 Self-confidence is an essential component of adolescents’ psychosocial development; however, it 

is often misunderstood as behavior that dominates or harms others. Therefore, this community 

service program aimed to enhance students’ understanding and attitudes toward positive self-

confidence through a psychoeducational mentoring program entitled “Glow Up from Within: 

Confident Without Hurting Others.” The program was conducted at SMP Islam Khadijah in 

October 2025 and involved all junior high school students. It applied an interactive 

psychoeducational approach through seminars, group discussions, and self-reflection activities. 

Program evaluation was conducted using multiple-choice questionnaires, Likert-scale statements, 

and reflective questions to assess students’ understanding and attitudes. The results showed that 

all students demonstrated a strong understanding of healthy self-confidence concepts. In contrast, 

most students showed positive attitudes in expressing opinions, demonstrating social empathy, and 

developing self-awareness. Students’ reflections also revealed increased confidence and a 

commitment to positive behavioral change. In conclusion, psychoeducational mentoring proved to 

be an effective approach to fostering healthy and empathetic self-confidence among junior high 

school students. These findings imply that similar psychoeducational programs can be 

implemented in schools as a strategy to support students’ socio-emotional development and 

promote constructive self-confidence without negatively affecting others.  
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan periode perkembangan 

yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan 

sosial yang signifikan. Pada fase ini, individu mulai 

membentuk identitas diri serta mengembangkan konsep diri 

dan kepercayaan diri yang berperan penting dalam interaksi 

sosial maupun keberhasilan akademik. Kepercayaan diri 

yang baik memungkinkan siswa untuk mengekspresikan 

pendapat, berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, serta 

membangun hubungan sosial yang sehat dengan teman 

sebaya (Padakokal et al., 2024; Zahra & Widyaningrum, 

2024). Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri dapat 

menyebabkan siswa menjadi pasif, menarik diri dari 

lingkungan sosial, dan mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah (Oktavianto 

et al., 2023). 

Lingkungan sekolah menjadi salah satu konteks 

penting dalam pembentukan kepercayaan diri remaja. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa interaksi 

sosial di sekolah tidak selalu berjalan positif karena masih 

ditemukannya perilaku bullying di kalangan siswa. 

Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, sosial, 

maupun psikologis yang dilakukan secara berulang dan 

berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi korban 

maupun pelaku (Nugrahanto, 2025; Zahra, 2024). 

Fenomena ini menjadi perhatian serius karena dapat 

memengaruhi kesehatan mental siswa serta menurunkan 

kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya (Oktavianto et al., 2023). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengalaman bullying dan 

tingkat kepercayaan diri siswa. Remaja yang menjadi 

korban bullying cenderung mengalami penurunan harga 

diri, kecemasan sosial, serta kesulitan dalam membangun 

hubungan interpersonal yang positif (Padakokal et al., 

2024; Zahra, 2024). Kondisi tersebut dapat berdampak 

pada perkembangan psikososial siswa serta menghambat 

proses pembelajaran di sekolah (Dewi et al., 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan edukatif 

untuk membantu siswa memahami pentingnya membangun 

kepercayaan diri yang sehat serta menghargai orang lain. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan 

adalah melalui kegiatan psikoedukasi di lingkungan 

sekolah. Psikoedukasi merupakan metode pemberian 

informasi dan pengembangan keterampilan psikologis yang 

bertujuan meningkatkan kesadaran individu terhadap 

permasalahan psikososial serta kemampuan dalam 

mengelola perilaku secara positif (Panggalo et al., 2024; 

Nugroho et al., 2024). Berbagai program psikoedukasi 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai dampak bullying serta mendorong terbentuknya 

perilaku prososial di lingkungan sekolah (Sari et al., 2023; 

Purbasafir & Fasikhah, 2024). 
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Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan 

psikoedukasi juga dapat membantu siswa mengembangkan 

kepercayaan diri positif melalui aktivitas refleksi diri, 

diskusi kelompok, serta latihan keterampilan sosial. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memahami 

bahwa kepercayaan diri tidak harus diwujudkan dengan 

merendahkan atau menyakiti orang lain, melainkan dengan 

menghargai diri sendiri dan menunjukkan sikap empati 

terhadap sesama (Sidik & Laili, 2025; Sari et al., 2023). 

Oleh karena itu, program pendampingan psikoedukatif 

yang terstruktur menjadi salah satu alternatif intervensi 

yang dapat diterapkan di sekolah untuk mendukung 

penguatan karakter siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui program 

pendampingan psikoedukatif “Glow Up dari Dalam” yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepercayaan diri positif 

pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Program ini 

dirancang melalui kegiatan edukasi, refleksi diri, serta 

diskusi interaktif untuk membantu siswa memahami 

pentingnya membangun kepercayaan diri yang sehat tanpa 

menyakiti orang lain.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan Tempat Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di SMP Islam 

Khadijah. Kegiatan utama berupa seminar dan 

pendampingan psikoedukatif dilaksanakan pada pukul 

08.00–12.00 WITA. Pelaksanaan kegiatan berlangsung 

selama satu hari yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 

kegiatan (Saputra et al., 2025).  Tahap persiapan dilakukan 

beberapa minggu sebelum kegiatan melalui koordinasi 

dengan pihak sekolah serta penyusunan materi 

psikoedukasi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 

kegiatan seminar interaktif dan diskusi bersama siswa, 

sedangkan tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan untuk 

mengetahui respons peserta serta dampak kegiatan terhadap 

pemahaman siswa mengenai kepercayaan diri positif. 

 

Sasaran / Mitra Kegiatan  

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah seluruh 

siswa SMP Islam Khadijah. Pemilihan sasaran tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa sekolah 

menengah pertama berada pada fase remaja awal yang 

merupakan periode penting dalam pembentukan konsep 

diri dan kepercayaan diri. Pada tahap perkembangan ini, 

siswa mulai membangun identitas diri serta meningkatkan 

interaksi sosial dengan teman sebaya. Namun demikian, 

pada beberapa kasus masih ditemukan siswa yang memiliki 

tingkat kepercayaan diri rendah atau mengekspresikan 

kepercayaan diri dengan cara yang kurang tepat, seperti 

merendahkan atau menyakiti teman. Oleh karena itu, siswa 

SMP dipandang sebagai kelompok yang tepat untuk 

diberikan pendampingan psikoedukatif guna 

menumbuhkan kepercayaan diri yang sehat serta 

membangun sikap empati terhadap orang lain 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

Tahapan  kegiatan  terdiri  dari  tiga  bagian  utama 

(Zainuri & Saputra, 2024). 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan awal 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan program, antara 

lain: 

a. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait 

waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan. 

b. Melakukan identifikasi kebutuhan peserta melalui 

diskusi awal dengan pihak sekolah. 

c. Menyusun materi psikoedukasi mengenai kepercayaan 

diri positif dan pentingnya menghargai orang lain. 

Menyiapkan media presentasi berupa PowerPoint 

(PPT) serta instrumen evaluasi kegiatan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan 

seminar psikoedukasi “Glow Up dari Dalam: Percaya Diri 

Tanpa Menyakiti” yang dilaksanakan secara interaktif. 

Kegiatan ini meliputi: 

a. Penyampaian materi mengenai konsep kepercayaan 

diri positif dan pentingnya empati dalam pergaulan. 

b. Diskusi interaktif antara pemateri dan peserta 

mengenai pengalaman serta tantangan yang dihadapi 

siswa dalam membangun kepercayaan diri. 

c. Refleksi diri dan permainan edukatif yang bertujuan 

membantu siswa memahami cara mengekspresikan 

kepercayaan diri tanpa merendahkan orang lain. 

d. Sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman 

peserta mengenai materi yang telah disampaikan. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas kegiatan serta respons peserta terhadap program 

yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui: 

a. Pengisian kuesioner atau angket sederhana mengenai 

pemahaman siswa terhadap materi. 

b. Observasi selama kegiatan untuk melihat partisipasi 

dan respons siswa. 

c. Diskusi umpan balik dengan peserta dan pihak sekolah 

mengenai manfaat kegiatan serta kemungkinan tindak 

lanjut program. 

 

Metode atau Pendekatan yang Digunakan  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

pendekatan partisipatif, yaitu pendekatan yang 

menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 

kegiatan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga dilibatkan 

dalam diskusi, refleksi diri, dan kegiatan interaktif yang 

mendorong mereka untuk mengemukakan pendapat serta 

berbagi pengalaman. Pendekatan partisipatif dipilih karena 

dianggap sesuai dengan karakteristik remaja yang 

cenderung lebih mudah memahami materi melalui interaksi 

dan pengalaman langsung (Afrizal et al., 2023; Azmi et al., 

2025). Dengan demikian, kegiatan psikoedukasi dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta 

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai kepercayaan 

diri positif dan sikap saling menghargai. 
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Alat dan Bahan  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

digunakan beberapa alat dan bahan pendukung, antara lain: 

a. Laptop dan proyektor untuk menampilkan materi 

presentasi. 

b. Media presentasi PowerPoint (PPT) yang berisi materi 

psikoedukasi. 

c. Lembar angket atau kuesioner untuk evaluasi kegiatan. 

d. Alat tulis yang digunakan oleh peserta selama 

kegiatan. 

e. Dokumentasi kegiatan berupa foto dan catatan 

kegiatan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil Pemahaman Siswa  

Evaluasi pemahaman kognitif siswa terhadap 

materi “Glow Up dari Dalam: Percaya Diri Tanpa 

Menyakiti” dilakukan menggunakan lima butir soal pilihan 

ganda. Soal-soal tersebut dirancang untuk mengukur 

pemahaman konsep percaya diri yang sehat, cara 

meningkatkan percaya diri dari dalam, sikap menghadapi 

situasi sosial negatif, serta kemampuan membedakan 

percaya diri sehat dan tidak sehat. 

Tabel 1. Persentase pemahaman siswa 

No Indikator 

Pemahaman 

Persentase 

Jawaban 

Benar 

Kategori 

1 Konsep percaya diri 

yang sehat 

100% Sangat Baik 

2 Cara meningkatkan 

percaya diri dari 

dalam 

100% Sangat Baik 

3 Sikap menghadapi 

ejekan secara 

percaya diri 

100% Sangat Baik 

4 Contoh percaya diri 

tanpa menyakiti 

orang lain 

100% Sangat Baik 

5 Tanda kurang 

percaya diri 

100% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis, seluruh siswa (100%) 

mampu menjawab dengan benar semua butir soal pilihan 

ganda. Hal ini menunjukkan bahwa materi seminar 

dipahami secara sangat baik oleh peserta, khususnya dalam 

membedakan antara percaya diri yang sehat dan perilaku 

percaya diri yang berlebihan atau tidak tepat. Tingginya 

persentase jawaban benar mengindikasikan bahwa 

pendekatan psikoedukatif yang digunakan efektif dalam 

menyampaikan konsep inti kepada siswa SMP 

Hasil Sikap Kepercayaan Diri dan Empati 

Aspek afektif siswa dievaluasi menggunakan 

lima pernyataan skala Likert dengan rentang respons 

dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Analisis 

difokuskan pada persentase respon positif, yaitu 

jawaban setuju dan sangat setuju. 

Tabel 2. Persentase Respon Positif Skala Likert 

No Pernyataan Respon 

Positif 

Interpretasi 

1 Percaya diri 

menyampaikan pendapat 

87% Sangat Baik 

2 Berani bertanya kepada 

guru 

90% Sangat Baik 

3 Menerima kritik tanpa 

merasa rendah diri 

84% Baik 

4 Menyadari kelebihan diri 

sendiri 

88% Sangat Baik 

5 Menghargai perbedaan 

pendapat 

93% Sangat Baik 

Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memberikan respon positif terhadap seluruh pernyataan 

yang diajukan. Persentase tertinggi terdapat pada indikator 

menghargai perbedaan pendapat (93%), diikuti oleh 

keberanian bertanya kepada guru (90%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan seminar tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan diri secara personal, tetapi juga 

menumbuhkan sikap empati dan saling menghargai dalam 

interaksi sosial siswa. 

 Hasil Refleksi Siswa 

Analisis refleksi dilakukan secara kualitatif 

dengan mengelompokkan jawaban siswa ke dalam tema-

tema dominan yang muncul. Persentase dihitung 

berdasarkan jumlah siswa yang mengemukakan tema 

serupa. 

Tabel 3. Ringkasan Analisis Refleksi Siswa 

Tema Refleksi Persentase 

Siswa 

Makna Temuan 

Memahami konsep 

percaya diri yang sehat 

85% Pemahaman nilai 

inti kegiatan 

Merasa lebih percaya 

diri setelah seminar 

90% Dampak 

emosional positif 

Meningkatkan empati 

dan sikap menghargai 

80% Perubahan sikap 

sosial 

Komitmen memperbaiki 

kebiasaan negatif 

75% Niat perubahan 

perilaku 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memperoleh pemahaman baru mengenai makna 

percaya diri yang sehat serta merasakan peningkatan 

kepercayaan diri setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya 

menjaga sikap dan ucapan agar tidak menyakiti orang lain. 

Komitmen siswa untuk memperbaiki kebiasaan negatif 

menjadi indikator bahwa kegiatan ini tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga reflektif dan transformatif. 

Pembahasan  
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Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa 

program pendampingan psikoedukatif “Glow Up dari 

Dalam: Percaya Diri Tanpa Menyakiti” memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman dan sikap 

kepercayaan diri siswa sekolah menengah pertama. Seluruh 

siswa mampu menjawab dengan benar soal pilihan ganda 

yang mengukur konsep dasar percaya diri yang sehat, yang 

mengindikasikan bahwa materi seminar dapat dipahami 

dengan sangat baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa psikoedukasi berbasis sekolah 

efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif siswa 

terkait konsep diri dan kesehatan psikososial (Sanders et al., 

2020; Padakokal et al., 2024). 

Pada aspek afektif, hasil skala Likert 

menunjukkan mayoritas siswa memberikan respon positif 

terhadap indikator keberanian menyampaikan pendapat, 

keberanian bertanya, serta kesadaran terhadap kelebihan 

diri. Persentase tertinggi terdapat pada indikator 

menghargai perbedaan pendapat, yang menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri yang terbentuk tidak bersifat 

egoistik, melainkan disertai dengan empati sosial. Hal ini 

mendukung temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa intervensi psikoedukatif yang 

menekankan refleksi diri dan diskusi interaktif dapat 

mendorong terbentuknya kepercayaan diri positif serta 

perilaku prososial pada remaja (Arslan, 2021; Nugroho et 

al., 2024). 

Hasil refleksi siswa semakin memperkuat temuan 

kuantitatif. Sebagian besar siswa menyatakan merasa lebih 

percaya diri setelah mengikuti kegiatan dan memahami 

bahwa percaya diri yang sehat tidak ditunjukkan dengan 

menyombongkan diri atau merendahkan orang lain. 

Adanya komitmen siswa untuk memperbaiki kebiasaan 

negatif dan menerapkan sikap saling menghargai 

menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu mendorong 

kesadaran diri dan niat perubahan perilaku. Menurut kajian 

sebelumnya, refleksi diri merupakan komponen penting 

dalam kegiatan psikoedukasi karena memungkinkan 

peserta menginternalisasi nilai dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Durlak et al., 2020; Sidik & Laili, 

2025). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan 

psikoedukatif berbasis seminar interaktif relevan dan 

efektif untuk diterapkan pada siswa SMP. Kegiatan ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi 

juga membentuk sikap kepercayaan diri yang sehat dan 

empatik. Dengan demikian, program “Glow Up dari 

Dalam” berpotensi menjadi alternatif kegiatan penguatan 

karakter di sekolah, khususnya dalam mendukung 

perkembangan psikososial remaja. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program 

pendampingan psikoedukatif “Glow Up dari Dalam: 

Percaya Diri Tanpa Menyakiti” telah berhasil 

meningkatkan pemahaman dan sikap kepercayaan diri 

positif siswa Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan 

hasil evaluasi menggunakan angket pilihan ganda, skala 

Likert, dan refleksi tertulis, siswa menunjukkan tingkat 

pemahaman yang sangat baik terhadap konsep percaya diri 

yang sehat serta sikap positif dalam keberanian 

berpendapat, empati sosial, dan kesadaran diri. 

Hasil refleksi siswa juga menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran akan pentingnya membangun 

kepercayaan diri tanpa merendahkan atau menyakiti orang 

lain, serta munculnya komitmen untuk menerapkan 

perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan 

psikoedukatif berbasis seminar interaktif dan refleksi diri 

efektif diterapkan sebagai upaya penguatan karakter dan 

perkembangan psikososial siswa di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, program “Glow Up dari Dalam” dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif kegiatan pengabdian 

masyarakat dan program penguatan karakter di sekolah 

menengah pertama, serta berpotensi untuk dikembangkan 

dan direplikasi di sekolah lain dengan karakteristik serupa. 
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